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ABSTRAK 

Nirwana, Putri Nuri. 2019. Pengaruh Pemberian MOL (Mikroorganisem Lokal) 

Buah Pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap Pertumbuhan Sawi Pakcoy 

(Brassicarapasubsp. chinensis L.). Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, 

Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing (I) Susi 

Dewiyeti, S.Si., M.Si. (II) Erie Agusta, S.Pd.,M.Pd. 

kata kunci: buah pedada, MOL, sawi pakcoy. 

Buah pedada salah satu jenis tanaman mangrove yang banyak terdapat disekitar Desa 

Sungsang Banyuasin II.Namun pemanfaatan buah pedada oleh masyarakat masih sangat 

terbatas, oleh karena itu perlu dimanfaatkan dengan baik agar bisa berguna dan memberi 

keuntungan bagi masyarakat luas,salah satunya bagi para petani dalam mengatasi kerusakan 

tanah. Kerusakan tanah menjadi permasalahan terbesar dalam dunia pertanian hal ini 

disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan, salah satu alternatif untuk 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik yaitu dengan mengganti penggunaan pupuk 

anorganik dengan pupuk organik yang ramah lingkungan seperti pupuk kompos dan pupuk 

organik cair (POC), namun untuk membuat pupuk organik umumnya membutuhkan waktu 

yang relatif lebih lama oleh karena itu penambahan mikroorganisme lokal (MOL) adalah 

alternatif yang lebih tepat. Kandungan dalam buah pedada terdapat bahan organik seperti 

kalium, kalsium, magnesium, fosfor, karbohidrat dan protein yang tinggi, hal ini menunjukan 

bahwa buah pedada bisa dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan MOL, untuk melihat 

pengaruh pemberian MOL buah pedada terhadap tanaman maka akan diuji cobakan pada 

tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa subsp.chinensis L.). Rumusan masalah dalam 

penelitian ini: (1) bagaimanakah pengaruh pemberian MOL (Mikroorganisme lokal) buah 

pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap pertumbuhan sawi pakcoy (Brassicarapasubsp. 

chinensis L.), (2) konsentrasi MOL berapakah yang paling optimal dalam meningkatkan 

pertumbuahan sawi pakcoy. Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 8 

perlakuan dan 4 ulangan yaitu 10 ml MOL, 20 ml MOL, 30 ml MOL, 40 ml MOL, 50 ml 

MOL, 60 ml MOL, 70 ml MOL dan 100 ml air sebagai kontrol. Kemudian dilanjutkan 

dengan uji Anova dan uji lanjut BNT. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian 

MOL buah pedada berpengaruh nyata terhadap berat kering (BK) dan kadar air (KA) sawi 

pakcoy, dan tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah (BB) sawi pakcoy. Pemberian 

MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) pada konsentrasi 40 ml MOL memberikan 

hasil yang optimal pada berat kering sawi pakcoy dan konsentrasi 60 ml MOL pada kadar air 

sawi pakcoy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Buah pedada adalahsalah satu jenis tanaman mangrove yang berada di 

sepanjang pantai berlumpur dengan salinitas rendah. Di Sumatera Selatan buah 

pedada banyak tersebar di pinggiran Sungai Musi, salah satunya disekitar Desa 

Sungsang Banyuasin II, produktivitas buah pedada tersedia dalam jumlah yang 

banyak, buah yang sudah matang akan berjatuhan dan bertebaran disekitar tepi 

sungai hal ini dikarenakan upaya pemanfaatan buah pedada oleh masyarakat sekitar 

masih sangat terbatas. Oleh karena itu perlu dilakukan pengolahan agar buah pedada 

dapat dimanfaatkan dengan baik dan dapat digunakan sebagai bahan yang bisa 

memberikan keuntungan bagi masyarakat luas salah satunya dalam dunia pertanian. 

Bagi para petani kerusakan tanah menjadi masalah yang paling utama, hal ini 

disebabkan karena ketergantungan petani menggunakan pupuk anorganik yang 

sangat tinggi menimbulkan permasalahan tersendiri bagi para petani diseluruh 

Indonesia (Handayani dkk., 2015).Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan 

dalam jangka waktu yang lama justru akan menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan terutama bagi tanah dapat merusak unsur fisika, kimia dan biologi tanah 

serta bisa mengurangi unsur hara yang terkandung didalam tanah.Alternatif untuk 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik salah satunya dengan mengganti pupuk 

anorganik menjadi pupuk organik seperti pupuk kompos maupun pupuk organik cair 

(POC), namun pembuatan pupuk organik seperti pupuk kompos umumnya 

memerlukan waktu yang relatif lebih lama dan seiring berkembangnya teknologi,
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masyarakat mampu menemukan solusi mempercepat pembuatan pupuk kompos yaitu 

dengan menambahkan Mikroorganisme Lokal (MOL) sebagai stimulan untuk 

mempercepat proses pengomposan. 

Pembuatan MOL yang berasal dari buah-buahan yang telah atau hampir busuk 

merupakan pembuatan MOL yang relatif cepat dan efisien.Buah yang sudah matang 

memiliki tingkat kematangan yang tinggi biasanya mengandung kadar glukosa yang 

banyak, glukosa merupakan sumber nutrisi untuk pertumbuhan mikroba.Melihat dari 

kandungan Mg, Ca, K, P, karbohidrat dan protein serta kadar gula dalam buah 

pedada yang cukup besar maka hal ini menunjukan bahwa buah pedada bisa 

dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan MOL. MOL mengandung unsur hara 

makro dan mikro dan juga mengandung mikroba yang berpotensi sebagai perombak 

bahan organik, perangsang pertumbuhan tanaman, membantu menyuburkan tanah, 

mudah diaplikasikan untuk pemupukan tanaman rumahan dan pengendali hama 

penyakiat tanaman (Suhastyo dkk., 2013). 

Beragam jenis tanaman yang dibudidayakan oleh petani salah satunya sawi 

jenis pakcoy. Batang dan daunnya yang lebih lebar dari sawi hijau biasa membuat 

sawi jenis ini lebih sering digunakan masyarakat dalam berbagai menu masakan. 

Selain itu sawi pakcoy juga memiliki nilai jual yang tinggi, sayuran berdaun hijau ini 

termasuk tanaman yang tahan terhadap hujan dan dapat dipanen sepanjang tahun 

tidak tergantung dengan musim (Purba, 2017), Tanaman pakcoy biasanya dipanen 

pada umur 35-40 hari (Samadi, 2017).Pada tahun 2015, 2016 dan 2017 produksi sawi 

mengalami fluktuasi yaitu 600.200; 601.200 dan 627.598 ton/tahun (Badan 

2 



 

Pusat Statistik, 2017). Penurunan dan kenaikan produksi sawi tersebut dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya faktor kesuburan yang dimiliki tanah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin memanfaatkan buah pedada 

untuk dijadikan MOL yang bisa menjadi alternatif untuk menyelesaikan masalah 

kesuburan tanah dalam dunia pertanian dan melihat pengaruh pemberian MOL buah 

pedada tersebut pada pertumbuhan sawi pakcoy. Judul yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah “Pengaruh Pemberian MOL Buah Pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) Terhadap Pertumbuhan Sawi Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis 

L.)”.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh pemberianMOL buah pedada (Sonneratia caseolaris 

L.) terhadap pertumbuhan sawi pakcoy (Brassica rapasubsp.chinensis L.)? 

2. KonsentrasiMOL berapakah yang paling optimal dalam meningkatkan 

pertumbuhan sawi pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensisL.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian MOL buah pedada (Sonnertia caseolaris 

L.) terhadap pertumbuhan sawi pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis L.). 

2. Untuk mengetahui konsentrasi MOL yang paling optimal dalam meningkatkan 

pertumbuhan sawi pakcoy (Brassica rapasubsp. chinensis L).  
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D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Pemberian MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) berpengaruh nyata 

terhadap berat kering dan kadar air sawi pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis 

L.) dan tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah sawi pakcoy . 

2. Pemberian MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) pada konsentrasi 40 ml 

MOL memberikan hasil yang optimal pada berat kering sawi pakcoy (Brassica 

rapa subsp. chinensis L.), dan konsentrasi 60 ml MOL pada kadar air sawi 

pakcoy. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi institusi 

a) Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi mengenai pengaruh MOL buah 

pedada terhadap pertumbuhan sawi pakcoy. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada institusi untuk 

melakukan penelitian ilmiah khususnya pada bidang botani. 

2. Bagi peneliti 

a) Menambah pengetahuan dan wawasan baru mengenai pengaruh MOL buah 

pedada terhadap pertumbuhan sawi pakcoy. 

b) Memberikan pengalaman langsung bagi peneliti ketika melaksanakan 

penelitian.  
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F. Ruang lingkup dan batasan penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Buah pedada digunakan sebagai bahan dasar pembuatan MOL. 

b. Benih tanaman yang digunakan sebagai objek percobaan adalah sawi pakcoy.  

c. Tanah yang digunakan dalam penelitian adalah tanah humus. 

2. Batasan Penelitian 

a. Bibit yang digunakan berumur 14 hari. 

b. Buah pedada yang digunakan adalah buah yang sudah matang berwarna 

kekuningan dan memiliki stuktur daging yang lembut. 

c. Fermentasi MOL buah pedada dilakukan selama 15 hari. 

d. Parameter yang diamati adalah berat kering (BK), berat basah (BB) dan kadar air 

(KA). 

e. Parameter pendukung yang dianalisis adalah unsur hara makro dan mikro MOL 

buah pedada (C-organik, N, P, K, Fe, Mn, Zn). dan unsur hara tanah (C-organik, 

N, P, K, Mg, Ca). 

f. Metode penelitian yang digunakan eksperimen RAL, terdiri dari 8 perlakuan dan 

4 ulangan. yaitu : Kontrol 100 ml air, 10 ml MOL, 20 ml MOL, 30 ml MOL, 40 

ml MOL, 50 ml MOL, 60 ml MOL, 70 ml MOL. 
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